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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendapatkan informasi tentang kemampuan guru
Sekolah Dasar Penyetaraan S1-PGSD Kecamatan Grokgak mengembangkan silabus Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bidang studi Bahasa Indonesia secara konsisten, (2)
mendapatkan informasi tentang kemampuan guru Sekolah Dasar Penyetaraan S1-PGSD
Kecamatan Grokgak mengembangkan silabus KTSP bidang studi Bahasa Indonesia yang sesuai
dengan materi pelgjaran yang diharapkan, dan (3) mendapatkan informas tentang kemampuan
guru Sekolah Dasar Penyetaraan S1-PGSD Kecamatan Grokgak mengembangkan silabus KTSP
bidang studi Bahasa Indonesia secara bermakna (meaningful). Penelitian ini dirancang dalam
desain penelitian deskriptif - kualitatif untuk memperoleh gambaran kompetensi guru dalam
mengembangkan silabus dan materi pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah guru-guru Sekolah
Dasar di kecamatan Grokgak yang mengikuti pendidikan S1-PGSD. Data dikumpulkan dengan
metode koleksi dokumen (dokumentasi) dan wawancara, yang selanjutnya diolah secara deskriptif,
statistik deskriptif, ekplanatif-interpretatif. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa, para guru
di tempat penelitian ini dilakukan ternyata sebagian besar (91,66%) mampu mengembangkan
silabus KTSP dalam kategori “cukup konsisten” sampai dengan “konsisten”. Demikian juga dalam
mengembangkan materi pembelgjaran. Para guru mampu mengembangkan materi pembelgjaran
“cukup sesuai” sampai dengan “sesuai” (83,33%), dan bermakna (meaningful) (95,83%).
Penelitian ini dilakukan dalam wilayah yang terbatas (kecamatan). Agar lebih meyakinkan, perlu
dilakukan penelitian yang serupa pada wilayah yang lebih luas dengan melibatkan subjek
penelitian yang lebih banyak.

Abstract: This research aims at 1) obtaining information about the ability of the equalized S1-
PGSD teachers at Grokgak subdistrict in consistenly developing the Indonesian Language
Syllabus of the Education Unit Level Curriculum, 2) obtaining information about the ability of the
equalized S1-PGSD teachers at Grokgak subdistrict in developing the Indonesian Language
Syllabus of the Education Unit Level Curriculum, which is in accord with the expected material,
and 3) obtaining information about the ability of the equalized S1-PGSD teachers at Grokgak
subdistrict in developing the Indonesian Language Syllabus of the Education Unit Level
Curriculum, which is meaningful. This research is a descriptive qualitative research in nature,
which attempts to get the teachers’ competences clear picture in the development of syllabus and
learning material. The research subjects were the Primary School Teachers at Grokgak subdistrict,
who have already complited their S1-PGSD education. The data were gathered by means of
collecting documents and conducting interviews, which were subsequently analyzed descriptively,
descriptive statisticaly, explanatorily-interpretatively.The finding of the research reveal that the
majority of teachers (91,66%) were able to develop KTSP syllabus under category “consistent
enough” to the category “consistent”. It is also evident that the teachers were able to develop the
learning material under “suitable enough” category to “suitable” category (83,33%), and
meaningful (95,83%).This research was conducted in such arestricted area that is within Grokgak
subdistrict. In order that those findings to be more convincing, it therefore need to conduct a
similar research using awider area and involving more subjects.

Kata kunci: perangkat pembelgjaran, Pembelgjaran kontekstual, dan Pembelgjaran Sains bilingual.
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Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) akhir-
akhir ini diperkenalkan dengan nama KTSP.
Dengan demikian, KTSP sebenarnya berorientas
pada kompetensi yang harus dicapai siswa sete-
lah mengikuti proses belgar-mengajar. Kom-
petensi berkenaan dengan pengetahuan, kete-
rampilan, dan nilai-nilai dasar yang dapat di-
refleksikan dalam hasil belgar siswa. Kompe-
tens ditekankan pada kemampuan siswa melaku-
kan sesuatu dalam berbagai konteks. Dengan
demikian, KTSP harus dilaksanakan dengan: (1)
penekanan pada pencapaian kompetensi baik
secara individual maupun klasikal, (2) berorien-
tas pada hasil belgjar dan keberagaman, (3)
menggunakan pendekatan dan metode yang ber-
variasi, (4) menggunakan sumber belgjar bukan
hanya buku, serta (5) penilaian pada proses dan
hasil belgjar.

KBK terdiri atas empat komponen/ perang-
kat yang menjadi ciri khas kurikulum tersebut.
Keempat komponen itu adalah (1) kurikulum dan
hasil belajar, (2) penilaian berbasis kelas, (3) ke-
giatan belgar-menggjar, dan (4) pengelolaan
kurikulum berbasis sekolah. Kurikulum dan hasil
belgar (KHB) memuat perencanaan pengem-
bangan kompetensi siswa yang perlu dicapai
secara keseluruhan sampai 18 tahun (dari TK s.d.
kelas X1l (SMA/MA) (Depdiknas, 2003). Kuri-
kulum dan hasil belgar ini memuat: standar
kompetensi, kompetens dasar, indikator, penga-
laman belgjar, materi pokok, penilaian, sarana/
dat dan sumber. Semua ini diberi contohnya
oleh Depdiknas Pusat yang disgjikan dalam 2
buku, yakni Buku Dokumen 1c, dan Buku Pedo-
man Khusus Pengembangan Silabus dan Peni-
laian.

Didasari oleh pemikiran pengembangan
pendidikan berbasis sekolah (PPBS) dan agar
sekolah benar-benar bisa menjadi lembaga
pengembangan pendidikan dengan model penge-
lolaan peningkatan yang berkelanjutan (con-
tinuous improvement), maka dilakukanlah lang-
kah, yakni Depdiknas Pusat akhirnya hanya
menyediakan/menyiapkan standar kompetens
dan kompetens dasar. Komponen silabus yang
lain seperti: pengalaman belgar, indikator, ma-

17

teri pokok, penilaian, saranalalat dan sumber
dikembangkan oleh sekolah. Langkah/kebijakan
ini, dilakukan dalam rangka pengembangan kuri-
kulum sekolah oleh setigp satuan pendidikan
yang kemudian diperkenalkan dengan nama Ku-
rikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Ja-
di, KTSP merupakan kombinasi pelaksanaan
KBK dengan MBS (mangjemen berbasis seko-
lah), dan pengembangan kurikulum sekolah di-
dasarkan pada Sl (standar isi) dan SKL (standar
kompetens lulusan) (Ramly, 2007). Dalam me-
ngembangkan silabus pada setiap satuan pendi-
dikan (sekolah) ini, guru diharapkan bisa
mengembangkan secara konsisten komponen:
standar kompetensi, kompetensi dasar, indika-
tor, pengalaman belgjar, materi pokok, pendeka-
tan, metode, teknik asesmen dan jenis asesmen,
alokasi waktu, sarana/dat, dan sumber belgjar.
Artinya, ada hubungan yang gek (konsisten)
antara komponen-komponen tersebut dalam
mengembangkan silabus mata pelgjaran. Oleh
karena kegiatan pengembangan ini meru-pakan
tugas baru bagi guru, dan kegiatan ini
memerlukan pemikiran, kecermatan, dan krea-
tivitas yang tinggi; maka ha ini akan menjadi
tantangan dan masalah bagi para guru, lebih-
lebih guru sekolah dasar.

Selain harus mampu mengembangkan sila-
bus secara konsisten, guru juga dituntut mampu
memilih materi yang sesuai dan bermakna.
Istilah “sesuai” dalam mengembangkan silabus
mata pelgaran Bahasa Indonesia, dikaitkan
dengan: (1) materi yang dipilih sesuai dengan
tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosi-
onal, dan spiritual peserta didik, (2) materi yang
dipilih sesuai dengan umur, lingkungan, kebu-
tuhan nyata berbahasa, tingkat kesulitan bahasa,
dan jenjang kelas peserta didik. Istilah *“ber-
makna” (meaningful) dalan mengembangkan
silabus mata pelgaran Bahasa Indonesia dikait-
kan dengan: (1) pengetahuan dan keterampilan
berbahasa yang digjarkan kepada siswa berman-
faat dalam komunikasi siswa sehari-hari, (2)
kebutuhan berbahasa nyata siswa harus menjadi
prioritas utama, dan bahan-bahan pembelgaran
harus bersifat autentik (Depdiknas, 2007). Kedua



I Nengah Martha, Kemampuan Guru SD Penyetaraan S1-PGSD Kecamatan Grogak Mengembangkan... 19

hal tersebut akan menjadi tantangan dan masalah

bagi guru dalam mengembangkan silabus, khu-

susnya silabus mata pelgjaran Bahasa Indonesia

di Sekolah Dasar. Dalam rangka pemberian we-

wenang dan tanggung jawab dalam pengem-

bangan silabus mata pelgjaran di sekol ah-sekolah

(khususnya silabus mata pelgjaran Bahasa Indo-

nesia di SD), maka kemampuan tersebut perlu

diungkap melalui penelitian.

Sesuai dengan latar belakang yang di-
ungkapkan di depan, secara umum, masalah yang
dikgji dalam pendlitian ini adalah, bagaimana
kemampuan guru Sekolah Dasar Penyetaraan S1-
PGSD Kecamatan Grokgak mengembangkan
silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) untuk bidang studi Bahasa Indonesia?
Secara khusus, penelitian ini akan memfokuskan
kajian pada:

1. Bagaimana kemampuan guru Sekolah Dasar
Penyetaraan S1-PGSD Kecamatan Grokgak
mengembangkan silabus KTSP bidang studi
Bahasa Indonesia secara konsisten?

2. Bagaimana kemampuan guru Sekolah Dasar
penyetaraan S1-PGSD Kecamatan Grokgak
mengembangkan silabus KTSP bidang studi
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan materi
pelgjaran yang diharapkan?

3. Bagaimana kemampuan guru Sekolah Dasar
penyetaraan S1-PGSD Kecamatan Grokgak
mengembangkan silabus KTSP bidang studi
Bahasa Indonesa secara  bermakna
(meaningful)?

Sgjadan dengan masalah yang dikaji seba-
gaimana disebut di atas, tujuan umum penelitian
ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang
bagaimana kemampuan guru Sekolah Dasar pe-
nyetaraan S1-PGSD Kecamatan Grokgak me-
ngembangkan silabus KTSP pada bidang studi
Bahasa Indonesia. Secara khusus, penelitian ini
bertujuan:

1. untuk mendapatkan informasi tentang ke-
mampuan guru Sekolah Dasar penyetaraan
S1-PGSD Kecamatan Grokgak mengem-
bangkan silabus KTSP bidang studi Bahasa
Indonesia secara konsisten.

2. untuk mendapatkan informasi tentang ke-
mampuan guru Sekolah Dasar penyetaraan
S1-PGSD Kecamatan Grokgak mengem-
bangkan silabus KTSP bidang studi Bahasa
Indonesia yang sesuai dengan materi pela-
jaran yang diharapkan.

3. untuk mendapatkan informasi tentang ke-
mampuan guru Sekolah Dasar penyetaraan
S1-PGSD Kecamatan Grokgak mengem-
bangkan silabus KTSP bidang studi Bahasa
Indo-nesia secara bermakna (meaningful).

Bila penditian ini dapat dilaksanakan dan
disdlesaikan, maka penelitian ini akan banyak
memberi manfaat terutama bagi peneliti, para gu-
ru, dan pihak-pihak yang berkepentingan (stake-
holders).

1. Bagi pendliti, manfaatnya adalah dapat me-
nemukan bagaimana kemampuan guru Seko-
lah Dasar penyetaraan S1-PGSD mengem-
bangkan silabus KTSP bidang studi Bahasa
Indonesia secara konsisten dengan materi
yang sesuai dan bermakna (meaningful).

2. Bagi para guru (khususnya guru bahasa
Indonesia), temuan atau hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk memperbaiki atau
meningkatkan kemampuan mengembangkan
silabus kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) bidang studi Bahasa Indonesia
secara konsisten dengan materi yang sesuai
dan bermakna (meaningful).

3. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan
(stakeholders), seperti Komite Sekolah dan
Dinas Pendidikan, temuan penelitian ini da-
pat digunakan sebagai masukan yang dapat
diakomodasi untuk mengambil kehijakan
strategis lebih lanjut, misalnya melakukan
pelatihan guru-guru melalui kegiatan seml ok,
lokakarya, dlIl.

4. Bagi LPTK, hasil penelitian ini dapat diman-
faatkan untuk membantu Dinas Pendidikan
dalam menyiapkan para guru agar mampu
mengembangkan silabus kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) bidang studi Ba-
hasa Indonesia secara konsisten dengan ma-
teri yang sesuai dan bermakna (meaningful).
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Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
akhir-akhir ini diperkenalkan dengan nama
KTSP. Dengan demikian, KTSP sebenarnya ber-
orientasi pada kompetens yang harus dicapai
siswa setelah mengikuti proses belgjar-mengajar.

KBK terdiri atas empat komponen/perang-
kat yang menjadi ciri khas kurikulum tersebut.
Keempat komponen itu adalah (1) kurikulum dan
hasil belajar, (2) penilaian berbasis kelas, (3) ke-
giatan belgar-mengajar, dan 4) pengelolaan kuri-
kulum berbasis sekolah. Kurikulum dan hasil
belgar (KHB) memuat perencanaan pengem-
bangan kompetensi siswa yang perlu dicapai
secara keseluruhan sampai 18 tahun (dari TK s.d.
kelas XII (SMA/MA)(Depdiknas, 2003). Kuri-
kulum dan hasil belgar ini memuat: standar
kompetensi, kompetens dasar, indikator, penga-
laman belgjar, materi pokok, penilaian, sarana/
alat dan sumber.

Didasari oleh pemikiran pengembangan
pendidikan berbasis sekolah (PPBS) dan agar
sekolah benar-benar bisa menjadi lembaga
pengembangan pendidikan dengan model penge-
lolaan peningkatan yang berkelanjutan (con-
teneous improvement), maka dilakukanlah lang-
kah, yakni Depdiknas Pusat akhirnya hanya
menyediakan/menyiapkan: standar isi, standar
kompetensi lulusan, standar kompetensi, dan
kompetensi dasar. Pada model KBK yang di-
terapkan di sekolah-sekolah Victoria, komponen
yang disigpkan hanya fokus kurikulum (curri-
culum focus) dan hasil belgar (learning out-
comes) sgja. Sementara komponen kurikulum
lainnya harus dapat dikembangkan oleh para
guru (Verma, 1995).

Contohnya:

Curriculum focus:

At this level, students become aware of the
importance of eectricity in their daily lives. The
sort objects using magnets, and develop their
awareness of sound and light. They distinguish a
variety of ways in wich objects move.

Learning outcomes: At the completion of level 1,

a student will be able to:

| dentify common electrical appliances and their
power sources.

Classify materialsinto groups on the basis of their
attraction to magnets.

I dentify a range of simple properties of light

and sound.

Recognise that things move in a variety

of ways.

Dalam KBK, komponen silabus yang lain
seperti: pengalaman belgar, indikator, materi
pokok, penilaian, sarana/alat dan sumber dikem-
bangkan oleh sekolah. Langkah/kebijakan ini,
dalam rangka pengembangan kurikulum sekolah
kemudian diperkenalkan dengan nama KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Jadi,
KTSP merupakan kombinasi pelaksanaan KBK
dengan MBS (manajemen berbasis sekolah), dan
pengembangan kurikulum sekolah didasarkan
pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) (Ramly , 2007). Dalam mengem-
bangkan silabus pada setigp satuan pendidikan
(sekolah) ini, guru diharapkan bisa mengem-
bangkan secara konsisten komponen: standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, penga-
laman belgjar, materi pokok, pendekatan, meto-
de, teknik asesmen dan jenis asesmen, serta
penilaian sarana/dat dan sumber belgar. Arti-
nya, ada hubungan yang ajek (konsisten) antara
komponen-komponen tersebut dalam mengem-
bangkan silabus mata pel gjaran.

Di dalam mengembangkan silabus secara
konsisten, harus pula dilakukan pemilihan materi
yang sesuai dan bermakna. Istilah sesuai dalam
mengembangkan silabus mata pelgjaran Bahasa
Indonesia, dikaitkan dengan: (1) materi yang di-
pilih sesuai dengan tingkat perkembangan fisik,
intelektual, emosional, dan spiritual peserta di-
dik, (2) materi yang dipilih sesuai dengan umur,
lingkungan, kebutuhan, tingkat kesulitan bahasa,
dan jenjang kelas peserta didik. Istilah bermakna
(meaningful) dalam mengembangkan silabus
mata pelgjaran Bahasa Indonesia dikaitkan de-
ngan: (1) pengetahuan dan keterampilan berba-
hasa yang digarkan kepada siswa bermanfaat
dalam komunikasi siswa sehari-hari, 2) kebu-
tuhan berbahasa nyata siswa harus menjadi pri-
oritas utama, dan bahan-bahan pembelgjaran
harus bersifat autentik (Depdiknas, 2007).
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah kurikulum operasional yang disu-
sun oleh dan dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/
MA). KTSP dikembangkan sesuai dengan rele-
vansinya oleh setigp kelompok atau satuan
pendidikan. KTSP dikembangkan dengan me-
ngacu pada Standar Isi (SI), dan Standar Kom-
petens Lulusan (KSL) dan berpedoman pada
panduan penyusunan kurikulum yang disusun
oleh BSNP, serta mempertimbangkan masukan
Komite Sekolah (Depdiknas, 2007).

KTSP harus dikembangkan dengan prinsip:
(1) peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat
sesuai dengan tingkat perkembangan dan ke-
mampuan peserta didik; (2) relevan, artinya
cakupan, keluasan, kedalaman, dan penyajiannya
sesua dengan tingkat perkembangan fisik, in-
telektual, emosiona, dan sosia-spiritual peserta
didik; (3) konsisten, artinya ada hubungan yang
gek antara standar kompetensi, kompetensi da-
sar, indikator, pengalaman belgjar, materi pokok,
pendekatan, motode, asesmen, dan juga sumber
belgar; (4) memuat pengalaman hidup sehari-
hari untuk dapat menghasilkan lulusan yang
relevan dengan tuntutan; (5) memperhatikan
kondisi dan karakteristik sosial budaya masya-
rakat setempat dan menunjang pelestarian bu-
daya; (6) berpusat pada potens, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya (Prihantoro, 2007).

Sebagaimana telah disebut di depan, Sl dan
SKL merupakan acuan utama bagi satuan pen-
didikan dalam mengembangkan kurikulum. SI
untuk mata pelgjaran Bahasa Indonesia untuk
SD/MI mencakupi empat keterampilan berba-
hasa, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. SKL merupakan kualifikasi kemampu-
an lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sebagaimana ditetapkan dalam
Keputusan Mentri Pendidikan Nasional No. 23,
Tahun 2006.

Dalam pembelgjaran bahasa, mengajak
siswa melakukan komunikasi berarti mengajak
siswa menciptakan wacana tulis (written dis-
course) dan wacana lisan (spoken discourse).

Dampaknya adalah, jika pembelgaran berko-
munikasi ini dilakukan secara berkelanjutan,
maka akan dapat menjadikan siswa mampu
menggunakan bahasa untuk berkomunikas
(Hymes 1971). Inilah yang dituju dalam pem-
belgjaran bahasa dalam KTSP sekarang ini.
Hymes (1971) menyebutkan bahwa, kemampuan
berkomunikasi berarti menciptakan wacana
sebagai bentuk penguasaan kompetens komu-
nikatif (communicative competence). KTSP yang
menekankan kompetensi komunikatif itu, men-
defiskan kompetenss komunikatif — sebagai
kompetens wacana. Tujuan inti kompetensi
wacana dalam pembelgaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar dan menengah menurut KTSP
adalah untuk mencapai  kemahirwacanaan
(literacy) (Puskur-Depdiknas, 2003). Kemahir-
wacanaan yang tinggi (high literacy) yang dapat
dicapai oleh siswa memungkinkan mereka dapat
terlibat dalam komunikasi yang lebih luas (mas-
yarakat global).

Jadi, kurikulum ini berbeda dengan kuri-
kulum pendahulunya (sebelumnya) dalam dua
hal yang mendasar. Pertama, kurikulum ini dida-
sarkan kepada rumusan kompetensi komunikatif
yang didefinisikan sebagai kompetens: wacana
sebagai kompetensi utama. Kedua, untuk menca-
pai kompetensi wacana tersebut digunakan pen-
dekatan literas (literacy) (Puskur - Depdiknas,
2003). Ditempatkannya kompetens wacana se-
bagai kompetens: utama sgaan dengan kuri-
kulum-kurikulum di negara maju seperti Ame-
rika, Inggris, Australia, Singapura, dan sebagai-
nya yang menempatkan wacana atau discource
sebagai posis sentral dalam pembelgaran
bahasa.

Sesuai dengan penekanan pada kemahir-
wacanaan di atas, pembelgaran bahasa: (1) ha-
rus lebih banyak melatih berbahasa nyata siswa
(actual and meaning focus), (2) keterampilan
berbahasa nyata, dan keberterimaan bahasa
siswa menjadi tujuan utama, (3) bedagar
berbahasa itu belgjar berkomunikasi, (4) konteks
itu penting dalam pembelgaran komunikatif
(Depdiknas, 2007).
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Dalam pemilihan dan pengorganisasian
materi, guru harus mempertimbangkan hal-hal
berikut.

1. Pengetahuan dan keterampilan berbahasa
yang digarkan kepada siswa bermanfaat
dadam komunikasi siswa sehari-hari
(meaningful). Dengan kata lain, agar dihin-
dari penygjian materi yang tidak bermanfaat
dalam komunikasi sehari-hari, misalnya
pengetahuan teori bahasa yang sangat
linguistis.

2. Kebutuhan berbahasa nyata siswa harus
menjadi prioritas utama, dan bahan-bahan
pembelgaran harus bersifat autentik.

3. Siswa diharapkan mampu menangkap
ide/gagasan yang diungkapkan dalam baha
sa, bak lisan maupun tulisan, serta mampu
mengungkapkan gagasan melaui bahasa.

4. Kelas diharapkan menjadi pemakai bahasa
yang produktif. Kurangi dominasi peran
guru. Guru diharapkan sebagai pemicu ter-
jadinya kegiatan berbahasa siswa, baik lisan
maupun tulisan. Hindari peran sebagai pem-
beri informasi tentang pengetahuan bahasa.

5. Tugastugas (tasks) dalan pembelgaran
bahasa dilaksanakan secara bervariasi, ber-
selang-seling, dan diperkaya, baik materi
maupun kegiatannya. Harus diingat bahwa,
kegiatan berbahasa itu tidak terbatas sifat-
nya. Misalnya, membaca artikel, buku, iklan,
brosur; mendengarkan pidato, laporan,
komentar, berita; menulis surat, laporan,
karya sastra, telegram, mengisi blangko;
berbicara dalam forum, mewawancarai, dan
lain sebagainya.

6. Gunakan penilaian autentik (authentic
assessment), yakni penilaian yang beragam,
misalnya melalui tes tulis, penugasan (pro-
yek), hasil karya (produk), performans
(penampilan), portofolio, sesuai dengan sifat
atau jenis kemampuan bahasa yang diukur.

7. Sesuaikan materi pelgaran dengan umur,
lingkungan, kebutuhan, tingkat kesulitan
bahasa, tingkat/jenjang kelas siswa, dan lain-
lainnya.

8. Arahkan pengorganisasian materi pelgaran
untuk mendukung  pembelgaran bahasa
terpadu (Depdiknas, 2007).

METODE

Penelitian ini termasuk pendlitian des
kriptif-kualitatif (descriptive and qualitative
research), karena penelitian ini mendeskripsikan
kualitas kemampuan guru dalam mengem-
bangkan silabus KTSP. Penelitian tidak hanya
berhenti pada tahap deskripsi, akan tetapi
dilanjutkan dengan ekplanas dan interpretas,
sehingga akan dapat dijawab atau dijelaskan ten-
tang kualitas kemampuan guru dalam mengem-
bangkan silabus KTSP yang mengkombinasikan
penerapan KBK dan MBS.

Populasi penelitian ini adalah semua guru
SD di Kecamatan Grokgak yang sudah mengi-
kuti pendidikan S1-PGSD. Yang menjadi subjek
adalah guru-guru yang sedang mengikuti pendi-
dikan S1-PGSD. Sampel diambil dengan teknik
stratified random sampling.

Objek/sasaran  penelitian ini  adalah ke-
mampuan guru mengembangkan silabus KTSP
(bidang studi bahasa Indonesia). Variabel khusus
yang dikaji meliputi konsistensi, kesesuaian dan
kebermaknaan materi pelgaran yang dikem-
bangkan. Konsistens menyangkut; keagekan da-
lam mengembangkan pengalaman belgar,
indikator, materi pelgjaran, penilaian, sarana/alat
dan sumber yang konsisten dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang sudah
disediakan dalam KTSP (pusat). Kesesuaian
menyangkut; materi pelgaran yang dikem-
bangkan harus: (1) sesuai dengan tingkat per-
kembangan fisik, intelektual, emosional, dan
spiritual peserta didik, dan (2) sesuai dengan
umur, lingkungan, kebutuhan, tingkat kesulitan
bahasa, dan jenjang kelas peserta didik. Ke-
bermaknaan (meaningfuness) menyangkut; ma-
teri pelgaran yang dikembangkan memenuhi
ketentuan atau harapan: (1) pengetahuan dan
keterampilan berbahasa yang digarkan kepada
siswa bermanfaat dalam komunikasi siswa se-
hari-hari, (2) kebutuhan berbahasa nyata siswa
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harus menjadi prioritas utama, dan materi pem-
belgaran harus bersifat autentik.

Data utama yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berbentuk dokumen, yakni hasil
pengembangan silabus KTSP jenjang Sekolah
Dasar dalam berbagai tingkatan kelas, yang telah
dilakukan oleh subjek penelitian. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa metode pengum-
pulan data penelitian ini adalah metode koleksi
dokumen. Selain itu, dilakukan juga wawancara
untuk mendapatkan informasi seputar masalah
yang dihadapi oleh para guru dalam mengem-
bangkan silabus KTSP. Dalam persiapan yang
lebih awal, penelitian ini telah pula melakukan
kajian/studi dokumen pengembangan kurikulum
dan silabus.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini ada dua, yakni: 1) data hasil pengembangan
silabus KTSP di SD, dan 2) data hasil wawan-
cara, yakni informasi seputar masalah yang
dihadapi oleh para guru dalam mengembangkan
silabus KTSP. Semua data itu dianalisis secara
deskriptif-ekplanatif-interpretatif. Selain itu, un-
tuk mendukung deskripsi, ekplanasi, dan inter-
pretas itu, maka dilakukan pula analisis statistik
deskriptif dalamn rangka penetapan grade
kualifikasi, seperti menemukan modus, distri-
busi, dan penghitungan persentase. Sesuai de-
ngan analiss tersebut, maka langkah-langkah
atau prosedur yang ditempuh adalah (1) koleksi
data, (2) pengelompokan data, (3) reduksi data
(bila ada), (4) deskripsi data, (5) ekplanasi data,
(6) interpretasi data, dan (7) penyimpulan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasll

Penelitian ini menghasilkan temuan seperti
berikut.

Pertama, terdapat 15 (62,50%) guru mampu
mengembangkan silabus secara konsisten, 4
(16,70%) guru mampu mengembangkan bagian
penilaian dari silabus secara cukup konsisten, 1
(4,16%) guru mampu mengembangkan bagian
pengalaman belgjar dari silabus secara cukup

konsisten, 1 (4,16%) guru mampu mengem-
bangkan bagian materi pokok dan penilaian dari
silabus secara cukup konsisten, 1 (4,16%) guru
mampu mengembangkan bagian indikator dan
penilaian dari silabus secara cukup konsisten, 1
(4,16%) guru mampu mengembangkan bagian
pengalaman belgar dari silabus secara cukup
konsisten, tetapi bagian penilaiannya tidak
konsisten, dan 1 (4,16%) guru mengembangkan
bagian penilaan dari dlabus secara tidak
konsisten. Kesmpulannya, sebagian besar guru
(91,66%) mampu mengembangkan silabus KTSP
dalam kategori cukup konsisten sampai dengan
konsisten.

Kedua, terdapat 12 (50,00%) guru mampu
mengembangkan materi pelgjaran dengan sesuai,
4 (16,70%) guru mampu mengembangkan materi
pelgjaran cukup sesuai dengan lingkungan anak,
1 (4,16%) guru mampu mengembangkan materi
pelgjaran cukup sesuai dengan tingkat kesulitan
bahasa dan jenjang kelas, 1 (4,16%) guru mampu
mengembangkan materi pelgjaran cukup sesual
dengan kebutuhan, namun tidak sesuai dengan
lingkungan anak, 2 (8,34%) guru mampu me-
ngembangkan materi pelgaran cukup sesual
dengan lingkungan, kebutuhan, dan tingkat ke-
sulitan bahasa, 1 (4,16%) guru mampu mengem-
bangkan materi pelgaran cukup sesuai dengan
kebutuhan dan tingkat kesulitan bahasa, namun
tidak sesuai dengan lingkungan anak, 1 (4,16%)
guru mampu mengembangkan materi pelgjaran
cukup sesuai dengan tingkat kesulitan bahasa
dan jenjang kelas, namun tidak sesuai dengan
lingkungan anak, 1 (4,16%) guru mampu me-
ngembangkan materi pelgaran cukup sesual
dengan perkembangan fisik, intelektual, umur,
tingkat kesulitan bahasa, dan jenjang kelas, serta
1 (4,16%) guru mampu mengembangkan materi
pelgjaran cukup sesuai dengan perkembangan
fisik, intelektua, emosional, spiritual, umur,
tingkat kesulitan bahasa, dan jenjang kelas anak.
Kesimpulannya, 83,33% guru mampu mengem-
bangkan materi pembelgaran cukup sesuai
sampai dengan sesuai.

Ketiga, terdapat 13 (54,16%) guru mampu
mengembangkan pelgaran dengan bahan-ba-
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han/materi pembelgjaran yang bermakna; 9
(37,50%) guru mampu mengembangkan pela-
jaran dengan bahan-bahan/materi pembelgaran
mendekati autentik; 2 (8,33%) guru mampu
mengembangkan pelgaran yang bahan-bahan/
materi pembelgarannya mendekati prioritas
utama pada kebutuhan berbahasa nyata siswa,
tetapi tidak autentik; dan 1 (4,16%) guru mampu
mengembangkan pelgjaran dengan bahan-bahan/
materi pembelgaran mendekati pengetahuan dan
keterampilan berbahasa yang bermanfaat dalam
komunikasi siswa sehari-hari, mendekati pri-
oritas utama pada kebutuhan berbahasa nyata
siswa, dan juga mendekati autentik. Kesim-
pulannya, 95,83% guru mampu mengembangkan
silabus KTSP bidang studi Bahasa Indonesia
secara bermakna (meaningful).

Pembahasan

Dengan temuan ini, maka dapat disam-
paikan komentar atau pembahasan sebagai
berikut.

Melaksanakan KTSP sesuai dengan rohnya
tidaklah mudah. Sosidisasi kepada sekolah
untuk merumuskan dan menyusun silabusnya
memperol eh tenggang waktu yang singkat (1 — 2
bulan). Dinas Pendidikan Provinsi hanya mem-
beri rambu-rambu administratif tanpa menelaah
karakteristik dan potens setiap sekolah (Sarkim,
2007). KTSP mengusung otonomi sekolah —
keleluasaan dan kebebasan — merumuskan dan
menyusun silabusnya sendiri.

KTSP membuka peluang adanya konteks-
tudisas dan diversifikas kurikulum. Sekolah
juga diberi otonomi dalam merumuskan dan
menyusun silabusnya. KTSP mengamanatkan
otonomi pada guru. Jadi dalam menyusun
silabus, guru mempunyai keleluasaan dalam
mengembangkan indikator-indikator, materi
pembelgjaran yang selaras dengan karakteristik
siswa dan potensi daerah setempat. Materi pem-
belgaran jangan sampai terperosok pada syarat
keluasan dan kedalaman belaka yang dapat
menj erumuskan sekolah. KTSP menuntut adanya

faktor kecukupan dan ketepatan pemilihan materi
untuk melatih keterampilan berpikir siswa.

Materi dapat dikategorikan baik, jika materi
yang dimaksud mampu mengembangkan ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Materi
selaras dengan irama pertumbuhan anak (tugas-
tugas belgjar) dan dekat dengan kehidupan siswa
(potens lokal). Karena itu, model banking
system adalah anak haram bagi KTSP. Trouble
roh KTSP itu akan tercermin dalam penyusunan
silabus, materi, dan rencana pelaksanaan pem-
belgjaran (RPP). Ketiga ha ini merupakan ske-
nario proses pembelgaran yang akan diapli-
kasikan oleh setigp guru di dalam kelas. Jadi,
silabus KTSP tidak boleh merupakan duplikasi
dari sekolah lain atau pemerintah yang tidak
berorientasi pada sekolah setempat.

Pondasi guru berdasarkan riset yang pernah
dilakukan oleh Sudaryono (2007) terhadap guru
SD, SMP, dan SMA Katolik di berbagai pelosok
tanah air membawa ke muara kesimpulan yang
kurang menggembirakan. Pada umumnya, guru-
guru yang berkarya di sekolah-sekolah Katolik
memiliki wawasan pembel ajaran mutakhir dalam
tingkat sedang. Demikian juga kompetensi
mengajarnya juga pada kategori hanya sedang-
sedang sgja. Dengan kondisi ini, dipastikan akan
berpengaruh terhadap produk silabus KTSP yang
akan dihasilkan oleh guru-guru itu.

KTSP menitikberatkan penilaian pem-
belgjaran pada standar isi (SI) dan standar kom-
petensi (SK). Di sini guru diberi kebebasan
mengembangkan indikator, penilaian, materi po-
kok, dan bebas menggunakan materi apa pun
yang disesuaikan dengan karakteristik daerah/
sekolah, kebutuhan siswa, dil.(Prihantoro, 2007).

Kekhawatiran dan pesimisme yang diung-
kapkan pada paragraf pertama dan keempat
pembahasan di atas terhadap kemampuan guru
dalam mengembangkan silabus dan materi
pembelgjarannya, tidaklah terbukti pada pene-
litian ini. Sebab, penelitian ini menghasilkan
temuan bahwa, sebagian besar (91,66%) mampu
mengembangkan silabus KTSP dalam kategori
cukup konsisten sampai dengan konsisten.
Demikian juga dalam mengembangkan materi
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pembelgaran. Sebanyak 83,33% guru mampu
mengembangkan materi pembelgaran dalam
kategori cukup sesuai sampai dengan sesuai, dan
sebanyak 83,33% guru mampu mengembangkan
materi pembelgjaran secara bermakna (meaning-
ful). Namun demikian, karena sasaran utama
yang dituju oleh KTSP adalah tercapainya kom-
petensi, maka disarankan ada pengkagian dan
pembinaan secara berkel anjutan.

PENUTUP

Kesimpulan pokok yang dapat disampaikan
terhadap hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Sebagian besar guru (91,66%) mampu
mengembangkan silabus KTSP dalam kate-
gori cukup konsisten sampai dengan kon-
sisten.

2. Delapan puluh tiga koma tiga puluh tiga
persen (83,33%) guru mampu mengem-
bangkan materi pembelgjaran cukup sesuai
sampai dengan sesuai.
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